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ABSTRAK 

 

Nama : Windi Alhafiza Rambe 

NIM : 200205039 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Analisis Pemecahan Masalah Siswa SMA/MA Berdasarkan 

Teori Heuristik Krulik Rudnick. 

Tebal Skripsi : 135 

Pembimbing : Cut Intan Salasiyah, S. Ag, M. Pd. 

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Heuristik Krulik Rudnick.  

 

Pemecahan masalah adalah komponen yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, siswa pada tingkat SMA banyak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah matematika, karena kurangnya penguasaan 

konsep dasar oleh siswa. Banyak siswa hanya berfokus pada penghafalan rumus 

yang sudah diajarkan oleh guru tanpa memahami konsep dibalik rumus tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemecahan masalah siswa berdasarkan 

teori Heuriktik Krulik Rudnick pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

(SPLTV). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

teknik deskriptif. Prosedur penelitian ini mulai dari pembuatan instrument tes, 

pemberian tes, pengambilan data dan wawancara. Analisis data terdiri dari tiga 

tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil analisis 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah matematika pada kelas X 

SMA Swasta Babul Maghfirah berdasarkan teori Heuristik Krulik Rudnick 

dikategorikan kedalam tiga kelompok yaitu: a) siswa dengan pemecahan masalah 

matematika kategori tinggi memenuhi lima indikator yaitu membaca dan berpikir, 

menyelidiki dan merencanakan, memilih suatu strategi, menemukan penyelesaian 

dan menggambarkan dan meyampaikan. b) siswa dengan pemecahan masalah 

matematika kategori sedang memenuhi dua indikator yaitu membaca dan berpikir, 

menyelidiki dan merencanakan. c) siswa dengan pemecahan masalah matematika 

kategori rendah belum memenuhi kelima kriteria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang penting dan diajarkan di 

berbagai tingkat pendidikan formal, mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Matematika 

yang diajarkan di sekolah-sekolah dikenal dengan istilah Matematika Sekolah. 

Istilah ini merujuk pada bagian-bagian dari matematika yang diseleksi dan 

diadaptasi khusus untuk tujuan pendidikan di berbagai jenjang, seperti SD, SMP, 

dan SMA. Matematika Sekolah berbeda dengan matematika murni yang dipelajari 

di tingkat universitas, karena materi yang dipilih dalam matematika sekolah 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

Tujuan utamanya adalah membantu peserta didik memahami konsep dasar, 

membangun kemampuan pemecahan masalah, serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika Sekolah 

dirancang dengan orientasi yang tidak hanya fokus pada penguasaan konsep-konsep 

matematis, tetapi juga pada pengembangan sikap dan kepribadian peserta didik. Hal 

ini mencakup pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai etika, serta kemampuan 

berpikir yang logis dan terstruktur. Selain itu, matematika sekolah juga dipilih 

berdasarkan relevansi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), sehingga peserta didik tidak hanya memahami teori-teori matematis, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata.1 

 
1 Nur Rahmah, hakikat pendidikan Matematika, vol 1, no 2 (2013) 
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Matematika merupakan salah satu pelajaran yang harus dipelajari oleh 

siswa. Kualitas pendidikan sering dianggap sebagai tolak ukur kemajuan suatu 

negara. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, sains, dan 

membaca, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, menjadi indikator 

kualitas pendidikan, khususnya bagi anak-anak usia wajib belajar. Ini menunjukkan 

betapa pentingnya pembelajaran matematika di setiap tingkat pendidikan di 

sekolah, untuk menghasilkan siswa yang tangguh dalam menghadapi perubahan 

zaman melalui penguasaan matematika. Muryadi mengatakan “Pembelajaran 

matematika adalah upaya untuk mengkontruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi 

sehingga konsep atau prinsip itu terbangun kembali”.2 

Matematika sering dianggap sebagai salah satu disiplin ilmu yang memiliki 

peran penting dalam pendidikan. Belajar matematika adalah salah satu cara untuk 

mengembangkan pola pikir ilmiah dan logis, serta berperan besar dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Karena pentingnya matematika 

sebagai ilmu dasar, perhatian serius harus diberikan pada pembelajarannya di 

berbagai tingkat pendidikan formal. Siswa membutuhkan matematika untuk 

memahami konsep dasar perhitungan, mempermudah belajar mata pelajaran lain, 

dan memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya 

banyak siswa merasa takut, enggan, dan kurang tertarik dengan pelajaran 

 
2 Mulia Suryani, Lucky Heriyanti Jufri, Tika Artia Putri. Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Kemampuan 

Awal Matematika. 30 Januari 2020. 
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matematika. Menurut siswa materi matematika sering dianggap sulit dipahami atau 

terlalu abstrak, ditambah dengan cara penyampaian guru yang monoton dan kurang 

menarik menjadi salah satu alasan mengapa siswa kurang menyukai pelajaran ini. 

Akibatnya, banyak siswa yang tidak sepenuhnya memahami materi dengan baik.3 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratih Pratiwi dan Ika Wahyu 

Anita mengungkapkan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika karena beberapa faktor. Salah satu masalah yang 

paling umum terjadi adalah kebingungan peserta didik saat memahami soal. 

Kebingungan ini sering kali muncul karena peserta didik tidak sepenuhnya 

memahami makna atau konteks soal yang diberikan. Selain itu, banyak peserta 

didik yang kurang teliti dalam membaca soal, sehingga informasi penting dalam 

soal sering terabaikan. Kesalahan lain yang sering terjadi adalah ketidakcermatan 

saat melakukan perhitungan. Meskipun peserta didik mungkin memahami soal 

secara umum, ketidakcermatan dalam perhitungan bisa menyebabkan hasil yang 

salah. Selain itu, peserta didik sering kali lupa rumus-rumus yang seharusnya 

digunakan, yang semakin memperburuk kesulitan mereka dalam menyelesaikan 

soal. 

Penyebab utama dari berbagai kesalahan ini adalah kurangnya penguasaan 

konsep dasar oleh peserta didik. Banyak peserta didik hanya berfokus pada 

menghafal rumus-rumus yang sudah diajarkan tanpa memahami konsep di balik 

rumus tersebut. Hal ini membuat mereka bergantung pada hafalan, dan ketika 

 
3 Nisrina Hani Prasetyo, Dori Lukman Hakim, Pencapaian Kemampuan Berfikir Kritis 

Matematis Siswa Kelas VII pada Materi Segi Empat denga Strategi Heuristik Krulik Rudnick, 

November 2022 
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menghadapi soal yang sedikit berbeda dari contoh yang biasa mereka kerjakan, 

mereka menjadi bingung dan sulit menyelesaikannya. Tanpa pemahaman 

mendalam tentang konsep dasar, peserta didik cenderung mengabaikan pentingnya 

materi prasyarat yang seharusnya dipahami terlebih dahulu sebelum mempelajari 

materi yang lebih kompleks. Sebagai hasilnya, mereka kurang siap untuk 

menghadapi soal yang membutuhkan penerapan konsep secara lebih luas.4 Terlihat 

ketika subjek menjawab soal no 3 

 

 

 

 

 

 

Pada jawaban diatas siswa sulit memahami soal dan keliru saat menentukan 

rumus luas permukaan limas segitiga. Seharusnya siswa mencari tinggi alas limas 

sebelum menentukan luas alas limas dan mencari tinggi sisi tegak limas 

menggunakan phytagoras sebelum menentukan luas sisi tegak limas, sehingga 

dapat ditentukan luas permukaan limas segitiga tersebut. Siswa mengalami ketidak 

pahaman terhadap soal yang diberikan karena tidak terbiasa dengan soal non rutin 

dan kurang menguasai materi-materi prasyarat. 

 

 
4 Ratih Pratiwi dan Ika Wahyu Anita, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Bangun Ruang Sisi Datar”. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), Vol. 4, No. 6, 

November 2021, h. 1637-1646. 
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Menurut Branca, pemecahan masalah dapat dipahami melalui tiga 

interpretasi luas, yaitu tujuan,aproses,adanaketerampilanadasar. Pemecahan 

masalah adalah tujuan penting dalam pengajaran matematika.aDalam hal ini, 

pemecahanamasalah melibatkan pertanyaan, metode, teknik, atau isi tertentu, 

melainkan lebih fokus pada bagaimana masalah dapat diselesaikan, yang menjadi 

inti dari pengajaran matematika. Sementara itu, pemecahan masalah sebagai proses 

menekankan pentingnya prosedur dan langkah-langkah strategi yang diambil oleh 

peserta didik dalam menghadapi suatu masalah. Proses ini melibatkan lebih dari 

sekadar menemukan jawaban akhir; yang lebih penting adalah bagaimana peserta 

didik melalui berbagai tahapan dalam penyelesaian masalah untuk akhirnya 

mencapai solusi.5 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada MAS Babul 

Maghfirah sebagian peserta didik hanya bisa menyelesaikan permasalahan sesuai 

urutan yang sama persis dengan contoh soal yang diberikan guru dan ketika 

permasalahan tersebut berubah bentuk maka beberapa dari peserta didik tidak bisa 

menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Hasil pengamatan ini 

dibuktikan dengan melihat hasil jawaban dari permasalahan yang diberikan oleh 

guru dan juga dengan mewawancarai beberapa peserta didik di kelas tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 

rendah. Ketika menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, peserta didik 

cenderung menggunakan persamaan matematis tanpa terlebih dahulu melakukan 

 
5 Mulia Suryani, Lucky Heriyanti Jufri, Tika Artia Putri. Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Kemampuan 

Awal Matematika. 30 Januari 2020. 
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analisis. Mereka sering kali menebak rumus yang harus dipakai dan hanya 

mengandalkan hafalan dari contoh-contoh soal yang sebelumnya telah dikerjakan 

untuk menyelesaikan soal-soal berikutnya. 

Berikut ini adalah salah satu hasil jawaban pesrta didik kelas XI SMA Babul 

Magfirah yang dilakukan pada tanggal 22 september 2024: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Jawaban Tes Awal Siswa 

Pada soal tersebut dapat kita lihat bahwa peserta didik tidak melakukan 

langkah pertama yaitu membacaadanaberpikira(readaand think) karena peserta 

didik tidak menuliskan apa  yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban, 

pada soal terjebut peserta didik juga tidak melakukan langkah ketiga yaitu memilih 

strategi (select and a strategy) karena peserta didik tidak menuliskan strategi atau 

rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, dan yang terakhir 

ialah peserta didik tidak melakukan tahapan kelima yaitu refleksi dan 

mengembangkan (reflect and extend)  karena peserta didik tidak menuliskan 

kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah. 

Menemukan jawaban 

(find an answer) 

Ekplorasi dan 

merencanakan 

(ekplore and plan) 
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Oleh sebab itu pentingnya bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi utama 

yang harus dimiliki oleh siswa dan merupakan kemampuan dasar dalam proses 

pembelajaran.  

Tahapan pemecahan masalah yang digunakan penelitian ini 

merupakanatahapan Heuristik KrulikaRudnick yang dimana tahapan ini merupakan 

adalah salah satu teori yang menyajikan langkah matematis dalam memecahkan 

masalah, yang dimana dalam tahapan pemecahan masalah ini bersifat kontinu, 

apabila pada suatu tahap pemecahan masalah matematis siswa mengalami 

kesulitan, maka ia tidak bisa melanjutkan tahap pemecahan masalah matematis 

berikutnya secara maksimal dalam menyelesaikan masalah tersebut. Langkah-

langkah teori ini adalah yaitu membaca dan berfikir (read and think), ekplorasi dan 

merencanakan (ekplore and plan), memilih srategi (select a strategy), Mencari 

jawaban (find and answer), refleksi dan pengembangan (reflect and extend). 

Alasan peneliti memilih tahap ini adalah karena tahapan tersebut berkaitan 

dengan kriteria masalah matematika, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 

pemecahan masalah secara lebih efektif dan spesifik. Misalnya, ketika diberikan 

tugas untuk menyelesaikan suatu masalah matematika dengan situasi ambigu, siswa 

terus membaca dan berpikir, kemudian siswa fokus mencari solusinya. Ketika siswa 

perlu mencari solusi, siswa dapat melakukan penelitian dan merancang solusi 

terhadap permasalahan. Jika siswa meneliti dan merencanakan tetapi tidak dapat 

mengelola solusi secara langsung, siswa memilih strategi yang memungkinkan 

siswa menemukan solusi menggunakan keterampilan matematika mereka, 
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kemudian menjelaskan dan mengkomunikasikan hasilnya, yang dimana 

kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah merupakan bagian utama dari 

tujuan proses pembelajaran, dan seringkali siswa mengalami kesulitan dalam 

permasalahan soal yang kompleks. siswa lebih sering langsung menguraikan 

persamaan matematis tanpa melakukan analisis, menebak rumus yang digunakan, 

dan menghafalkan contoh soal yang telah dikerjakan, ataupun siswa mengalami 

kesulitan ketika ingin memilih strategi penyelesaian soal.  

Materi yang diimplementasikan pada penelitian ini merupakan salah satu 

materi pembelajaran matematika yang diajarkan ditingkat sekolah menengah atas 

yaitu materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV). Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel (SPLTV) merupakan salah satu materi yang dapat digunakan 

dalam mengukur pemecahan masalah, karena materi Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel (SPLTV) merupakan salah satu materi yang membutuhkan proses berpikir 

dalam menyelesaikan dan menentukan hasilnya. Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel (SPLTV) juga mengajarkan peserta didik bagaimana menyusun dan 

menyelesaikan masalah secara sistematis. Proses ini termasuk memahami masalah, 

menyusun model matematis, daan menemukan solusi, yang merupakan 

keterampilan penting dalam banyak aspek. Menyelasaikan Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel (SPLTV) memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

hubungan antar variable dan bagaimana mengelola ketidakpastian.  

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik di SMAS Babul Magfirah. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, diperoleh fakta bahwa di sekolah 

tersebut banyak peserta didik yang memiliki kemapuan pemecahan masalah yang 
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masih rendah. Masalah yang ditemukan di sekolah disebabkan oleh kecenderungan 

peserta didik dalam menggunakan rumus yang diketahui tanpa mempertimbangkan 

masalah yang ada pada soal-soal latihan. Peserta didik belum mampu 

menghubungkan informasi satu sama lain dan mencari informasi yang dibutuhkan 

atau tidak dibutuhkan. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak dibangun 

atas pemahaman peserta didik itu sendiri tetapi hanya dari materi yang diberikan 

oleh guru. Banyak peserta didik tidak berusaha keras ketika mereka menemukan 

masalah sulit. Hal ini ini juga didukung oleh guru pada saat wawancara yang 

mengatakan bahwa masih banyak peserta didik yang lupa cara mengerjakan soal 

yang diberikan, walaupun contoh soal dan penjelasannya telah dijelaskan pada 

minggu sebelumnya 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pemecahan Masalah Berdasarkan Heuristik 

Krulik Rudnick.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka akan merumuskan 

rumusan masalah yaitu bagaimana pemecahan masalah berdasarkan teori Heuristik 

Krulik Rudnick. 

C. Tujuan Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui pemecahan 

masalah berdasarkan teori Heuristik Krulik Rudnick. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Mengetahui di mana letak kesulitan dalam mengerjakan soal matamatika, 

dan dapat meningkatkan daya nalar dan kemapuan matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah, sehinggaasiswaadapatatermotivasiauntukalebiharajin 

belajaraserta lebiharajinamengerjakanalatihanasoal cerita.  

2. Bagi Guru 

Untuk mempermudah dalam memfasilitasi siswa dalam meningkatkan 

motivasi dan aktifitas baik dalam melakukan penemuan, pemecahan 

permassalahan, kemandirian dan kemampuan berfikir. 

3. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengalaman peneliti sekaligus membantu dalam memahami 

jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika, sehingga dapat mengambil langkah pencegahan terhadap 

masalah serupa dalam proses pembelajaran. 

E. DefenisiaOperasional 

1. PemecahanaMasalah 

Pemecahan masalah ialah serangkaian langkah yang sistematis dan 

terencana untuk mengidentifikasi penyebab utama suatu masalah, 

mengembangkan alternatif solusi, serta memilih solusi terbaik yang dapat 

diimplementasikan secara efektif. Pemecahan masalah bertujuan untuk 
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mengatasi hambatan atau mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan 

pendekatan yang terstruktur. 

Pemecahan masalah sering kali digunakan untuk mengarahkan 

bagaimana sebuah isu atau tantangan yang telah diidentifikasi dapat 

dianalisis dan diselesaikan. Pemecahan masalah bukan hanya fokus pada 

hasil akhir, tetapi juga prosesnya, termasuk bagaimana data dikumpulkan, 

bagaimana alternatif solusi dibandingkan, dan bagaimana solusi tersebut 

diimplementasikan. 

2. Teori Hueristik Krulik Rudnick 

Teori Heuristik Krulik Rudnick adalah salah satu teori yang 

mengajarkan langkah-langkah matematis dalam memecahkan masalah, 

yaitu: membaca dan berpikir, mengeksplorasi dan merencanakan, memilih 

strategi, menemukan jawaban, serta refleksi dan pengembangan. Tahapan-

tahapan ini bersifat kontinu, yang berarti jika seorang siswa mengalami 

kesulitan pada salah satu tahap, mereka tidak akan dapat melanjutkan ke 

tahap berikutnya dengan optimal dalam menyelesaikan masalah tersebut. 


